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Jumlah Penumpang Angkutan Udara di DIY Fluktuatif 

Kepala BPS DIY Herum

Fajarwati mengatakan

jumlah penumpang asal

DIY yamg berangkat pada

Juli 2024 sebanyak

202.565 orang atau naik

23,96 persen dibanding

kondisi pada Juni 2024.

Sementara itu, jumlah ke-

datangan tercatat 194.994

orang atau naik 12,53

persen. 

“Penerbangan luar

negeri di DIY hanya mela-

lui BIY. Jumlah penum-

pang angkutan udara

yang berangkat ke luar

negeri (internasional) pada

Juli 2024 sebanyak 15.634

orang dibanding bulan se-

belumnya. Sedangkan pe-

numpang datang dari luar

negeri turun 1,85 persen

menjadi 17.057 orang,” tu-

tur Herum di Yogyakarta,

Senin (9/9).

Herum menyampaikan

jumlah barang yang di-

angkut menggunakan

angkutan udara domestik

sebesar 1.141,65 ton atau

naik 6,60 persen dibanding

bulan sebelumnya. Semen-

tara itu, jumlah barang

yang datang menggu-

nakan angkutan udara do-

mestik pada Juli 2024 se-

cara keseluruhan tercatat

sebanyak 154,77 ton atau

naik 16,83 persen diban-

ding bulan sebelumnya. 

Barang yang dibongkar

di BIY sebanyak 153,19

ton atau 98,98 persen dari

total barang. Sementara

itu, barang yang dibongkar

di Bandara Adisutjipto ha-

nya berasal dari Bandara

Halim Perdana Kusuma-

Jakarta sebesar 1,58 ton. 

Barang yang dibongkar

di Bandara YIA naik 16,97

persen dibanding Juni 20-

24 yang sebanyak 130,97

ton. Kenaikan jumlah ba-

rang berasal dari Bandara

Sepinggan-Balikpapan

naik 13,51 persen dan

Hasanuddin-Makassar

naik 2,75 persen. 

“Sebaliknya, barang di-

bongkar dari Supadio-Po-

ntianak turun 6,98 persen,

Sultan Syarif Kasim Pe-

kanbaru turun 3,70 persen,

dan Soekarno Hatta-Ta-

ngerang turun 3,08 per-

sen,” imbuh Herum.(Ira)-d

YOGYA (KR) - Jumlah penumpang ang-
kutan udara dan angkutan barang baik do-
mestik maupun internasional di DIY meng-
alami fluktuasi pada Juli 2024. Dua bandara
yang beroperasi untuk melayani angkutan
orang dan barang di DIY adalah Bandara
Internasional Yogyakarta (BIY) di Kulon-
progo dan Bandara Adisutjipto Sleman.

YOGYA (KR) - Majelis Pember-

dayaan Masyarakat (MPM) Pimpin-

an Wilayah Muhammadiyah (PWM)

DIY mengadakan Sekolah Kader

Masyarakat atau disebut dengan is-

tilah Sekam di MBS Al-Muttaqiin,

Sampang Gedangsari Gunungkidul,

6-8 September 2024. 

Kegiatan selama tiga hari ini

mengangkat tema ‘Membangun

Ekosistem Pemberdayaan Manusia

yang Berkemajuan untuk Mewu-

judkan Kesejahteraan Buruh, Tani,

Nelayan dan Kelompok Dhu’afa

Mustadh’afin’. 

Ketua Panitia Sekam MPM PWM

DIY Dedi Heru Sutendi mengatakan,

kegiatan Sekam ini merupakan

pelaksanaan Sekam yang pertama di

tingkat wilayah di seluruh Indonesia.

Terdaftar sebanyak 37 peserta dari

berbagai pimpinan daerah di lima

kabupaten/kota se-DIY. “Tentu kami

berharap melalui sekolah kader sela-

ma tiga hari ini dapat menghasilkan

kader-kader pemberdaya masyara-

kat,” ungkapnya, Senin (8/9).

Ketua MPM PWM DIY Agus

Amien Syaifuddin mengatakan,

Sekam ini menjadi salah satu kawah

candradimuka kader penggerak

pemberdayaan di DIY. “Maka dalam

kegiatan Sekam ada season ansos

(analisis sosial), di mana para peser-

ta diterjunkan langsung di tengah

masyarakat untuk menganalisis per-

masalahan memetakan potensi dan

merumuskan aksi nyata,” ucapnya.

Menurut Agus, setidaknya ada em-

pat hal yang menjadi konsen MPM

DIY perihal pemberdayaan masyara-

kat terkait penguatan akar rumput,

yaitu sektor pertanian, nelayan, bu-

ruh dan komunitas marginal atau-

pun kaum Mustadh’afin. “Sekam na-

sional angkatan pertama belum

lama ini telah dilaksanakan, berikut-

nya saat ini kami pun menggelar

Sekam tingkat wilayah,” tuturnya.

Adapun kegiatan tersebut dibuka

oleh Wakil Ketua PWM DIY Cahyo-

no, sekaligus menjadi pemateri di

season pertama dengan tema ‘Ri-

salah Islam Berkemajuan’.  (Dev)-d

YOGYA (KR) - Ketatnya persaingan

dalam dunia kerja yang di dalamnya ter-

masuk industri pariwisata menuntut lu-

lusan harus bisa menyesuaikan diri de-

ngan perubahan yang ada. Termasuk da-

lam pemanfaatan teknologi informasi gu-

na mendukung kemajuan industri pari-

wisata. Perkembangan teknologi infor-

masi dan media jejaring sosial men-

jadikan pembentukan personal branding

melalui media sosial semakin penting.

Personal branding di sini harus disesuai-

kan dengan keseimbangan antara dunia

nyata dan maya. Hal itu penting karena

identitas diri individu dibentuk secara si-

multan dalam ruang virtual maupun da-

lam realitas masyarakat sosial. 

“Membangun personal branding me-

mang bukan perkara mudah. Hal itu bisa

dilakukan dengan melihat kelebihan dan

kekurangan diri, saya optimis mahasiswa

STP AMPTA bisa melakukan dengan

baik. Karena personal branding ini pen-

ting bagi pariwisata, saya mengajak kepa-

da mahasiswa baru AMPTA sejak dini

harus memiliki personal branding,” kata

Ketua Badan Promosi Pariwisata Daerah

(BPPD) DIY, GKR Bendara dalam acara

Pengenalan Kehidupan Kampus bagi

Mahasiswa Baru (PKKMB) STP AMPTA

di Joglo Kampus setempat, Senin (9/9).

Komentar senada diungkapkan oleh

Ketua Umum DPD Gabungan Industri

Pariwisata Indonesia (GIPI) DIY Bobby

Ardyanto Setya Aji. Menurutnya,

Indonesia dengan kekhasan dan potensi

yang dimiliki adalah market terbesar da-

lam industri pariwisata. Potensi itu bisa

memberikan manfaat secara optimal apa-

bila SDM yang terlibat dalam industri

pariwisata senantiasa memberikan

layanan terbaik, termasuk bagi wisa-

tawan dari luar negeri. Konsekuensi dari

itu  mereka harus menguasai bahasa

asing dengan baik untuk memudahkan

dalam komunikasi. (Ria)-d

LULUSAN PERLU MENYESUAIKAN DIRI 

Personal Branding Penting bagi Industri Wisata 

PERTAMA DI INDONESIA

MPM PWM DIY Adakan Sekam Tingkat Wilayah 

KR -Fira Nurfiani 

Suasana angkutan udara di terminal kedatan-

gan domestik BIY.

KR-Riyana Ekawati 

GKR Bendara saat menyampaikan

materi di hadapan mahasiswa baru

STP AMPTA Yogyakarta. 

KR-Istimewa

IKWI (Ikatan Keluarga Wartawan Indonesia) DIY mengadakan bakti sosial,

memberi bingkisan untuk lansia khusus di Desa Ndaren Kidul, Turi Sleman.

Acara berlangsung di Joglo Salak, Ndaren Kidul, Minggu (8/9). Kegiatan

yang dipimpin oleh Ketua IKWI DIY  Hj Ida Idham Samawi tersebut dilan-

jutkan dengan senam bersama. Kemudian diteruskan dengan berwisata ke

Kaliurang. Menurut Hj Ida Idham Samawi, acara semacam itu rutin di-

adakan setiap tahun dengan lokasi berpindah-pindah. 


